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INTISARI

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L..) TERHADAP KARAKTERISTIK FISIKA
KIMIA DAN NILAI SPF SEDIAAN GEL TABIR SURYA

Tabir surya merupakan senyawa yang dapat melindungi kulit dari paparan
sinar matahari yang dapat menyebabkan masalah kulit, untuk mencegah masalah
tersebut upaya yang dapat dilakukan dengan cara memakai tabir surya. Bahan
alam yang diketahui berkhasiat sebagai tabir surya alami adalah daun kersen yang
memiliki kandungan flavonoid dan fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik fisika kimia dan nilai spf sediaan gel tabir surya dengan
variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen.

Daun kersen diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70% sehingga diperoleh ekstrak etanol daun kersen. Ekstrak etanol daun
kersen dibuat empat formula dengan variasi konsentrasi ekstrak F1 (tanpa
ekstrak), F2 (5%), F3 (7.5%) dan F4 (10%). Keempat formula diuji karakteristik
fisika kimia (uji pH, daya lekat, daya sebar dan viskositas), dan penentuan nilai
SPF menggunakan spektrofotometer UV-Vis secara deskriptif dianalisis dengan
statistika regresi linier.

Hasil variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen memiliki karakteristik
berpengaruh meningkatkan viskositas dengan nilai (F3=90), dan menurunkan pH
(F1=6.96), daya sebar (FI=5.32), daya lekat (F3=1.81 detik) dan semakin banyak
konsentrasi ekstrak etanol daun kersen semakin besar nilai SPF sediaan gel
(F3=19.0).

Kata Kunci : SPF. Gel. Tabir Surya. Muntingia calabura L.
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ABSTRACT

EFFECT VARIATION OF CONCENTRATION KERSEN LEAF
ETHANOL EXTRACT (Muntingia calabura L.) ON CHEMICAL PHYSICS
CHARACTERISTICS AND SPF VALUE OF SUNSCREEN

Sunscreen is a compound that can protect the skin from sun exposure which
can cause skin problems, to prevent these problems efforts can be made by using
sunscreen. Natural ingredients which are known to be effective as natural
sunscreens are cherry leaves which contain flavonoids and phenolics. This study
aims to determine chemical physical characteristics and value of sunscreen gel
preparations with variations in concentration ethanol extract cherry leaves.

Cherry leaves were extracted by maceration method using 70% ethanol
solvent to obtain ethanol extract of cherry leaves. The ethanol extract of cherry
leaves is made of four formulas with variations in the concentration of F1 extract
(without extract), F2 (5%), F3 (7.5%) and F4 (10%). The four formulas were
tested for the characteristics of chemical physics (pH, adhesion, dispersion and
viscosity), and determination of SPF values using a UV-Vis spectrophotometer
was descriptively analyzed by linear regression statistics.

Results variations in the concentration of ethanol extract cherry leaves
have characteristics that have an effect on increasing viscosity by value (F3 =
90), and decreasing pH (F1 = 6.96), dispersion (FI = 5.32), adhesion (F3 = 1.81
seconds) and increasing extract concentration. ethanol cherry leaves the greater
the SPF value of gel preparations (F3 = 19.0).

Keyword : SPF. Gel. Sunscreen. Muntingia calabura L.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paparan sinar matahari yang berlebih dapat menimbulkan berbagai kerugian
yaitu menyebabkan penuaan dini, merusak tekstur kulit, reaksi kulit terbakar
serta memicu kanker kulit. Kulit memiliki peran yang sangat besar dalam
perlindungan tubuh dari lingkungan luar. Di tengah maraknya informasi mengenai
bahaya sinar UV yang dipancarkan oleh sinar matahari, tabir surya memang
menjadi sebuah solusi tersendiri bagi kita semua. Selain dapat melindungi kulit
kita dari bahaya sinar UV, dengan rajin menggunakan tabir surya kulit kita juga
lebih terasa aman dan terjaga sehingga kulit lebih terlihat segar penuaan kulit bisa
dihindari. Kemampuan suatu tabir surya dapat melindungi kulit dengan menunda
eritema dinyatakan dengan Sun Protection Factor (SPF) (Hassan et al., 2013).
Nilai SPF menunjukkan berapa kali perlindungan kulit dilipatgandakan sehingga
aman di bawah sinar matahari tanpa mengalami eritema (Rai dan Srinivas, 2007).
Tabir surya yang beredar dipasaran umumnya terbuat dari bahan kimia sintetik.
Bahan alam belum banyak dimanfaatkan dalam industri produk tabir surya.

Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah daun kersen (Muntingia
calabura L.), dimana daun kersen mengandung flavonoid, polifenol, saponin, dan
tannin sehingga dapat digunakan sebagai antioksidan (Mintowati dkk., 2013).
Terdapat penelitian bahwa tumbuhan yang memiliki senyawa metabolit sekunder
berupa  flavonoid dan fenol berguna sebagai penangkal radikal bebas, yang

memiliki aktivitas antioksidan (Nishantini dkk., 2012). Karena memiliki



kandungan flavonoid dan fenolik inilah maka selain sebagai antioksidan daun
kersen juga dapat dimanfaatkan sebagai tabir surya. Penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kersen dapat efektif memberikan
perlindungan terhadap sinar UV mulai dari konsentrasi 100ppm; 200ppm;
300 ppm; 400ppm dan 500ppm dengan nilai SPF yaitu sebesar 1,528; 3,890;
3,971; 4,585 dan 5,252 (Mulangsri et al., 2018).

Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang
paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman (Rajalakshmi dan
Narasimhan., 1985). Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenolik
dengan struktur kimia Ce-C3-Ce¢ (White dan Xing, 1951; Madhafi et al,
1985; Maslarova, 2001). Senyawa fenolik terutama golongan flavonoid
memiliki potensi sebagai tabir surya karena memiliki gugus kromofor
(ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV A
dan UV B yang akhirnya menggurangi intensitas paparan pada kulit (Wolf
et al, 2001). Tabir surya dengan bentuk gel memiliki efek hidrasi kulit
karena jumlah air yang dimiliki lebih banyak dibandingkan sediaan lain,
sehingga cocok digunakan pada jenis kulit normal dan kering. Hal inilah
yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai
aktifitas tabir surya dari ekstrak etanol daun kersen dengan cara menentukan
nilai SPF nya menggunakan metode spektrofotometri dan pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun kersen terhadap karakteristik fisika

kimianya.



B. Rumusan Masalah

. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun Kkersen
(Muntingia calabura L.) terhadap karakteristik fisika dan kimia sediaan gel
tabir surya ?

. Bagaimanakan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen

(Muntingia calabura L.) terhadap nilai SPF sediaan gel tabir surya?

C. Tujuan Penelitian

. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) terhadap karakteristik fisika dan kimia sediaan gel
tabir surya.

. Mengetahui pengaruh variasi konsentrsi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia

calabura L.) terhadap nilai SPF sediaan gel tabir surya.

D. Manfaat Penelitian

. Diperoleh bahan aktif alami dari ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap karakteristik fisika dan kimia sediaan gel tabir surya.

. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen

(Muntingia calabura L.) terhadap nilai SPF sediaan gel tabir surya.



1.

E. Tinjauan Pustaka
Tabir Surya (Sunscreen)

Tabir surya menurut Schalka (2011) adalah zat yang dioleskan pada kulit
yang mengandung formulasi bahan yang mampu mengganggu radiasi matahari,
mengurangi efek berbahayanya. Ada pula yang menyebutkan tabir surya adalah
kosmetika yang digunakan dengan maksud menyerap secara efektif cahaya
terutama pada daerah emisi gelombang UV dan inframerah sehingga mencegah
terjadinya gangguan kulit karena cahaya matahari (Tandi dan Novrianto,
2017). Sinar ultraviolet (UV) dapat diserap oleh bahan-bahan yang terdapat
dalam tabir surya yang memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan radias
melalui 3 dasar mekanisme yaitu refleksi, disperse dan penyerapan.

Penggunaan tabir surya telah terbukti mengurangi pembentukan keratosis
aktinik dan membantu dalam pencegahan terbakarnya kulit karena sinar
matahari (Linden, 2018). Terdapat 2 golongan bahan aktif yang dapat
digunakan sebagai tabir surya yaitu inorganic agent dan organic agent.
Titanium dioxide, zinc oxide, caolin, calamine dan talk termasuk dalam bahan
aktif golongan inorganic agent yang akan menyebarkan partikelnya di
permukaan kulit dengan demikian akan meningkatkan jalur optic foton
sehingga lebih banyak foton yang diabsorbsi. Bahan aktif yang termasuk dalam
golongan organic agent antara lain benzophenone, avobenzone, salisilat dan
padimate O. Golongan organic agent mekanismenya menyerap sinar UV
berenergi tinggi dan menghambat sinar matahari secara fisik dengan

memantulkan atau menyebarkannya (Latha dkk., 2013).



2. Sun Protection Factor (SPF)

Sediaan tabir surya didasarkan pada penentuan harga SPF (Sun
Protection Factor) yang menggambarkan kemampuan produk tabir surya
dalam melindungi kulit dari eritema (Stanfield, 2003). Efektivitas dari suatu
sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah satunya adalah dengan nilai sun
protection factor (SPF), yang di 30 definisikan sebagai jumlah energi UV yang
dibutuhkan untuk mencapai minimal erythema dose (MED) pada kulit yang
dilindungi oleh suatu tabir surya, dibagi dengan jumlah energi UV yang
dibutuhkan untuk mencapai MED pada kulit yang tidak diberikan
perlindungan. MED didefinisikan sebagai jangka waktu terendah atau dosis
radiasi sinar UV yang dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya erythema
(Wood & Murphy., 2000).

Harga SPF dapat ditentukan secara in vitro dan secara in vivo.
Pengujian aktivitas serapan sinar UV secara in vitro dapat dilakukan dengan
teknik spektroskopi UV yang diukur pada rentang panjang gelombang sinar
UV (200- 400 nm). Nilai SPF merupakan perbandingan Minimal Erythema
Dose (MED) pada kulit manusia yang terlindungi tabir surya dengan MED
tanpa perlindungan tabir surya. Sun Protection Factor (SPF) merupakan
indikator universal yang menjelaskan tentang keefektifan dari suatu produk
atau zat yang bersifat UV protektor, semakin tinggi nilai SPF dari suatu produk
atau zat aktif tabir surya maka semakin efektif melindungi kulit dari pengaruh

buruk sinar UV (Dutra et al., 2004)



Pengukuran nilai SPF suatu sediaan tabir surya dapat dilakukan secara
in vitro. Metode pengukuran nilai SPF secara in vitro secara umum terbagi
dalam dua tipe. Tipe pertama adalah dengan cara mengukur serapan atau
transmisi radiasi UV melalui lapisan produk tabir surya pada plat kuarsa atau
biomembran. Tipe yang kedua adalah dengan menentukan karakteristik
serapan tabir surya menggunakan analisis secara spektrofotometri larutan hasil

pengenceran dari tabir surya yang diuji (Gordon, 1993).

3. Daun Kersen (Muntingia calabura L.)
a. Deskripsi Tanamana
Kersen adalah tanaman tahunan yang dapat mencapai ketinggian 10
meter. Kersen memiliki beberapa bagian seperti daun, batang, bunga
dan buah. Batang tumbuhan kersen berkayu, tegak, bulat dan memiliki
percabangan simpodial. Daun kersen mengandung flavonoid, tanin,
glikosida, saponin, steroid dan minyak esensial (Prasetyo et al., 2014)

b. Klasifikasi Tanaman Kersen (Muntingia calabura L.)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Anak divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Anak Kelas  : Dialypetalae
Family : Malvales/Columniferae

Ordo : Elaeocarpaceae



Genus : Muntingia

Spesies : Muntingia calabura L. (Sari., 2012)
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Gambar 1. Daun Kersen (Muntingia calabura L.) (Sari., 2012)

c. Kandungan Kimia Daun Kersen
Tanaman kersen telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat Peru
sebagai tanaman obat tradisional. Daun kersen digunakan sebagai obat
sakit kepala dan anti radang di Peru. Daun kersen memiliki kandungan
senyawa flavonoid, tanin, triterpenoid, saponin, dan polifenol yang
menunjukkan aktivitas antioksidan dan antimikrobia (Haki., 2009). Kersen
termasuk salah satu tanaman obat yang diduga memiliki sustansi aktif
sebagai antidiabetes yaitu asam askorbat, serat, niasin dan beta karoten
(Verdayanti, 2009).
4. Gel
Gel merupakan sistem semipadat yang pergerakan medium pendispersinya
terbatas oleh sebuah jalinan jaringan tiga dimensi dari partikel-partikel atau

makromolekul yang terlarut pada fase pendispersi (Allen, 2002). Karakteristik



yang umum dari semua gel adalah bahwa mereka mengandung struktur yang

kontinu yang melengkapi sifat seperti-bahan padat (Gibson, 2001).

. Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis adalah analisis spektroskopik yang
memakai sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm)
dan  sinar tampak  (380-780nm) dengan memakai  instrument
spektrofotometer UV-Vis melibatkan energi elektronik yang cukup besar
pada molekul yang dianalisis sehingga spektrofotometer UV-Vis lebih
banyak dipakai untuk analisis kuantitatif dibandingka kualitatif (Tamu.,

2017).

Spektrofotometer yang sesuai untuk pengukuran di daerah spektrum
ultraviolet dan sinar tampak terdiri dari suatu sistem optik dengan
kemampuan menhasilkan sinar monokromatis dalam jangkauan panjang

gelombang 200-800 nm (Gandjar dan Rohman, 2016).

Instrumen Spektrofotometer UV-Vis terdiri dari sumber cahaya,

monokromator, wadah sampel, detektor, dan visual display/recorder.

a. Sumber Cahaya
Sumber cahaya yang bisa digunakan pada spektroskopi absorbsi
adalah lampu wolflam. Keuntungan lampu wolflam adalah energi radiasi

yang dibebaskan tidak bervariasi pada berbagai panjang gelombang.



b. Monokromotor

Monokromotor adalah alat yang akan memecah cahaya polikromatis
menjadi cahaya tunggal dengan komponen panjang gelombang tertentu.
Monokromotor terdiri dari susunan: celah masuk — filter — prisma —
kisi(grating) — celah keluar.

Wadah Sampel

Wadah sampel terbuat dari leburan silika (kuarsa) dipakai untuk
analisis kualitatif dan kuantitatif pada daerah pengukuran 190-1100nm, dan
wadah sampel dari bahan gelas dipakai pada daerah pengukuran 380-
1100nm karena bahan dari gelas mengabsorbsi radiasi UV.

Detektor

Detektor akan menangkap sinar yang diteruskan oleh larutan. Sinar
kemudian diubah menjadi sinyal listrik oleh amplifier dan dalam rekorder
akan ditampilkan dalam bentuk angka-angka pada komputer.

Visual Display

Merupakan sistem baca yang memperagakan besarnya isyarat listrik,

dinyatakan dalam bentuk % transmitan maupun absorbansi (Khopkar,

2003).

6. Monografi Bahan

a.

Gliserin
Gliserin merupakan trihidroksi alkohol yang terdiri atas tiga atom
karbon. Gliserin yang diperoleh dari hasil penyabunan lemak atau minyak

adalah suatu zat cair yang tidak berwarna dan mempuntai rasa yang agak



manis, larut dalam air dan tidak larut dalam eter (Poedjiadi, 2006).
Pemerian bahan berupa cairan seperti sirop, jernih, tidak berwarna, tidak
berbau, manis diikuti rasa hangat. Bersifat higroskopik. Jika disimpan lama
pada suhu rendah dapat memadat membentuk masa hablur yang tidak
berwarna yang tidak melebur pada suhu mencapai kurang dari 20°C
(Depkes RI, 1979).
b. Metil Paraben

Metil p-hidroksibenzoat (CsHsO3) memiliki berat molekul 152,15.
Metil paraben merupakan hablur kecil, tidak berwarna atau serbuk hablur,
putih; tidak berbau atau berbau khas lemah; mempunyai sedikit rasa
terbakar. Kelarutannya sukar larut dalam air dalam benzena dan karbon
tetraklorida, mudah larut dalam etanol dan eter (Depkes RI, 1995).
Digunakan sebagai pengawet antimikroba, pada sediaan topikal konsentrasi

yang digunakan antara 0,02%-0,3% (Rowe et al., 2009).

OH
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Gambar 2. Struktur Kimia Metil Paraben

c. Propil Paraben
Propil p-hidroksibenzoat (C10H1203) memiliki berat molekul 180,20.
Propilparaben biasa disebut nipasol merupakan serbuk putih atau hablur

kecil, tidak berwarna dan memiliki kelarutan sangat sukar larut dalam air;
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mudah larut dalam etanol, dan dalam eter; sukar larut dalam air mendidih
(Depkes RI, 1995). Digunakan untuk pengawet fase non polar, dengan

konsentrasi yang diperbolehkan 0,01%-0,6% (Rowe et al., 2009).

ﬁ
HO

Gambar 3. Struktur Kimia Propil Paraben

d. Propilenglikol

Propilenglikol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna, rasa
khas,dan praktis tidak berbau. Stabil pada suhu rendah dan tidak stabil pada
suhu tinggi karena dapat teroksidasi, serta lebih mudah terurai dengan
adanya udara dari luar. Senyawa ini larut dalam air, aseton, kloroform,
etanol 95%, gliserin, eter, dan beberapa minyak essensial, tetapi tidak
larut dalam minyak mineral. Propilenglikol dapat digunakan sebagai
humektan, plasticizer, pelarut, stabilizer, dan disinfektan. Propilenglikol
dengan konsentrasi 15% digunakan sebagai humektan. Untuk sediaan
topikal, propilenglikol dianggap dapat meminimalkan iritasi dibandingkan

gliserin (Rowe et al., 2009).

HO
OH

Gambar 4. Struktur Kimia Propilenglikol
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€.

HPMC (Hidroksi propil Metil Selulosa)

HPMC  (Hidroksi propil metil selulosa) merupakan polimer
berserat atau seperti bubuk granul, berwarna putih atau cream-putih,
memiliki rasa, dan tidak berbau. HPMC larut dalam air dingin, membentuk
larutan kental koloid, praktis 38 tidak larut dalam air panas, kloroform,
etanol 95% dan eter, tetapi larut dalam campuran etanol dan
diklorometana, campuran metanol dan dikloromentana, serta campuran air
dan alkohol. Memiliki titik leleh 190-200°C. HPMC merupakan bahan
yang stabil, Meskipun bersifat higroskopis setelah pengeringan. Stabil pada
pH 3-11. HPMC mengalami transformasi solid-gel pada pemanasan
atau pendinginan. HPMC tidak kompatibel dengan beberapa agen
pengoksidasi. HPMC digunakan sebagai bahan bioadhesive, pengemulsi,
pembentuk gel, penyuspensi, peningkat viskositas, dan pengikat tablet

(Rowe et al., 2009).
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Gambar 5. Struktur Kimia HPMC(Hidroksi propil Metil Selulosa)

Aquadest

Aquadest merupakan cairan jernih, tidak berwarna, dan tidak
berbau. Senyawa ini digunakan sebagai pelarut. Aquadest  memiliki
inkompatibiltas dengan bahan yang mudah terhidrolisis, dapat bereaksi

dengan garam-garam anhidrat, serta material-material organik dan
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kalsium koloidal, selain itu dapat lebih mudah terurai dengan adanya

udara dari luar (Rowe et al., 2009).

F. Landasan Teori

Banyaknya efek samping dari penggunaan kosmetik sintesis, menyebabkan
terjadinya pergeseran paradigma back to nature dengan memanfaatkan bahan
alam yang lebih aman. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai tabir surya
alami adalah daun kersen (Muntingia calabura L.). Daun kersen mengandung
senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan tannin sehingga dapat digunakan
sebagai antioksidan (Mintowati et al., 2013). Senyawa fenolik terutama golongan
flavonoid memiliki potensi sebagai tabir surya karena memiliki gugus kromofor
(ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV A dan UV
B yang akhirnya menggurangi intensitas paparan pada kulit (Wolf ef al, 2001).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak etanol
daun kersen dapat efektif memberikan perlindungan terhadap sinar UV
mulai dari konsentrasi 100ppm; 200ppm; 300 ppm; 400ppm dan 500ppm
dengan nilai SPF yaitu sebesar 1,528; 3,890; 3,971; 4,585 dan 5,252 (Mulangsari
et al., 2018). Efektifitas suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah satunya

adlah dengan nilai Sun Protection Factor (SPF) (Wiwieka dan Zulkarnain., 2015).

Hasil penelitian sebelumnya pada pembuatan gel ekstrak etanol daun
binahong dari konsentrasi 300ppm, 350ppm, 400ppm dan 500ppm dengan nilai

SPF yaitu sebesar 4.36 5.82 7.44 10.45 (Indriyani, 2018).
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G. Hipotesis
a. Variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) akan
mempengaruhi karakteristik fisika dan kimia sediaan gel tabir surya.
b. Variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) akan

mempengaruhi nilai SPF fisika kimia sediaan gel tabir surya.

BAB II. METODE PENELITIAN

A. Bahan dan Alat yang Digunakan
1. Bahan
Daun kersen segar yang dipanen dari Lab School Unnes, pelarut untuk
maserasi adalah Etanol 70%, pelarut untuk pembacaan absorbansi nilai SPF
adalah Etanol p.a, Aquadest, HPMC, Gliserin, Metil paraben, Propil paraben,

propilenglikol.

2. Alat
Alat-alat yang digunakan selama penelitian yaitu : alat-alat gelas (Pyrex),
oven, rotary evaporator (Heidolph), blender, toples kaca, pengaduk kayu,
mortar dan stamper, vacucum (Rocker 300), moisture balance (Ohaus), corong
buchner, erlenmeyer flash, objekglass, pengaduk kayu, timbangan analitik
(Ohaus), kompor listrik (Maspion), Viskosimeter Rion, Spektrofotometer UV -
Vis (Shimadzu UV 1800 240 V), Stopwatch, pH meter (SI Analytic),

seperangkat alat uji daya lekat dan seperangkat alat uji daya sebar.
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B. Jalannya Penelitian

1. Pengumpulan Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan adalah Daun Kersen (Muntingia calabura L.)

yang diperoleh dari kelurahan Sampangan, Semarang, Jawa Tengah.

2. Determinasi Tanaman

Tujuan determinasi tanaman adalah untuk mengetahui identitas tanaman

kersen yang akan digunakan dalam penelitian. Determinasi tanaman dilakukan

di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika Jurusan Biologi Fakultas MIPA

Universitas Diponegoro.

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kersen

a.

b.

Pembuatan Serbuk

Daun kersen yang diperoleh dicuci dengan air mengalir, kemudian
dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C . Simplisia yang telah kering
dihaluskan dengan blender.
Ekstraksi Daun Kersen

Serbuk kering daun kersen diekstraksi menggunakan metode
maserasi. Pelarut yang digunakan etanol 70% dengan perbandingan 1:10.
Serbuk direndam dalam 7 bagian etanol 70% selama 3 hari. Hasil maserasi
disaring menggunakan vaccum dan diperoleh maserat 1. Sisa ampas
maserasi direndam kembali dengan 3 bagian etanol 70% selama 2 hari.

Hasil remaserasi disaring dan diperoleh maserat 2.
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C. Pengentalan Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L.)
Maserat 1 dan maserat 2 digabungkan dan dikentalkan dengan rotary
evaporator dengan kecepatan 60 rpm pada suhu 50°C.
4. Formula Acuan

Tablel I. Formula acuan Gel Ekstrak Etanol Lidah Buaya (Sawarkar et al.,. 2010 )

Bahan Formula 1 Formula IT Formula III Formula IV
Ekstrak  Lidah | 4 4 4 4

Buaya

Propilengliko 15 15 15 15

HPMC 3.5 5.5 7.5 3.5

Metil Paraben 0.2 0.2 0.2 0.2

Propil Paraben 0.05 0.05 0.05 0.05
Aquadest Ad 100 100 100 100

5. Formula Modifikasi

Tabel III. Formula Modifikasi Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Kersen

Bahan Formula Formula Formula III Formula IV
I 1I
Ekrak Etanol _ 5 7.5 10
Daun Kersen
HPMC 2 2 2 2
Gliserin 5 5 5 5
Propilenglikol 2,5 2,5 2,5 2,5
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
Propil Paraben 0,05 0,05 0,05 0,05
Aquadest Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml
Keterangan :

Formula 1 = Tanpa ekstrak etanol daun kersen
Formula 2 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 1%
Formula 3 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 2%

Formula 4 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kersen 3%

6. Pembuatan Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Kersen

Gel dibuat berdasarkan formulasi basis dari Galuh Dewi Kusumawati

(2012). Proses pembuatan gel dimulai dengan menyiapkan bahan-bahan
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seseuai formula. Semua bahan yang ditimbang seseuai dengan formulasi. Tiap
formulasi terdapat pebeedaan pola konsentrasi ekstrak dan volume aquadest.
Terlebih dahulu dilakukan pemanasan aquadest hingga mendidih, Kemudian
diangkat. HPMC dikembangkan dengan aquadest mendidih didalm mortar
sampai digerus sampai HPMC mengembang membentuk massa gel. Setelah
mengembang ditambahkan dengan metil paraben yang telah dilarutkan dengan
etanol digerus hingga homogen. Ditambahkan dengan ekstrak etanol daun
keren yang telah dilarutkan dengan gliserin sedikit demi sedikit digerus sampai
homogen. Terakhir ditambahkan propil paraben gerus hingga homogen.
7. Evaluasi Sifat Kimia Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Kersen
a. Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan secara visul dan dilihat secara langsung
bentuk, warna, bau, dari gel yang dibuat. Gel biasanya jernih dengan
konsentrasi setengah padat(Ansel, 1998)
b. Homogenitas
Sediaan gel dioleskan pada sekeping kaca, kemudian diamati bagian
yang tidak tercampur. Homogenitas ditunjukan dengan tidak adanya
butiran kasar (Mapp dkk., 2013). Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara
sediaan ditimbang 0,1 gram dioleskan tipis pada kaca arloji secara merata.
Gel harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya
bintik-bintik (Depkes RI, 1985). Pengujian dilakukan dengan replikasi

sebanyak tiga kali untuk masing-masing formula.
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C.

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan cara sebanyak 100gram gel
dimasukkan ke dalam wadah berbentuk tabung lalu dipasang spindle 64.
Spindle harus terendam dalam sediaan uji. Viskometer dinyalakan dan
dipastikan rotor dapat berputar pada kecepatan 60rpm. Diamati jarum
petunjuk dari viskometer yang mengarah ke angka pada skala viskositas
lalu dicatat. (Zuklarnanin, 2013). Pengujian dilakukan dengan replikasi
sebanyak 3 kali pada masing-masing formula.
Uji pH

Pemeriksaan pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Alat
tersebut dikalibrasi terlebih dahulu sebelum digunakan. Kalibrasi dilakukan
dengan menggunakan larutan dapar pH 4,7 dan pH 9. Pemeriksaan
dilakukan dengan mencelupkan elektroda kedalam 0,5 gram gel yang telah
diencerkan dengan menggunakan aquadest 10 mL (Depkes RI, 1995).
Penelitian Ayuningrum (2016) menyatakan bahwa produk kosmetika
sebaiknya dibuat sesuai dengan pH kulit dengan rentang 4,5-8 (SNI 16-
4399-1996). Pengujian dilakukan dengan replikasi tiga kali untuk masing-
masing formula.
Uji Daya Sebar

Gel ditimbang sebanyak 0.5gram diletakkan ditengah kaca dan

ditimpa dengan pemberat transparan lain (digunakan petridisk). Kemudian
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didiamkan selama 1 menit dan diukur diameternya perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Daya sebar yang baik adalah 6-7cm (Mappa dkk., 2013)
Uji Daya Lekat

Sebanyak 0.25 gram gel ditimbang diatas objek, kemudian ditimpa
dengan kaca objek lain dan ditekan dengan beban 1kg selama 5 menit dan
digeser beban. Selanjutnya dilepaskan, perlakuab diulang sebanyak 3 kali
(Anisah, 2014)

Uji SPF (Sun Protection Factor)

Nilai SPF dilakukan dengan cara mengukur serapan larutan dari tiap
formula dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm. Sediaan ditimbang sebanyak 0,2 gram dilarutkan
dalam 5 mL etanol p.a. Penentuan nilai SPF dilakukan sebanyak tiga kali
replikasi pada masing-masing formula. Kemudian data yang diperoleh

diolah dengan persamaan Mansur (Sayre dkk dalam Dutra, 2004).

SPF = CF x Y320 EE(1) x I (1) x abs (\)

Dimana :

CF = Faktor koreksi (10)

EE = Spektrum Efek Erytemal

1 = Spektrum Intensitas dari Matahari
Abs = Absorbansi

Tabel III. EE X 1

Panjang gelombang (. nm) EE x 1
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1
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Tabel IV. Klasifikasi tabir surya berdasarkan nilai SPF (Wilkinson & Moore. 1982)

SPF Kategori Proteksi Tabir Surya
2-4 Proteksi Minimal

4-6 Proteksi Sedang

6-8 Proteksi Ekstra

8-15 Proteksi Maksimal
>15 Proteksi Ultra

D. Analisis Data
Data hasil uji sifat fisika kimia dan nilai SPF gel tabir surya ekstrak etanol
daun kersen dianalisis dengan menggunakan statistika regresi linier dengan
Aplikasi SPSS 20.0 untuk memgetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak

etanol daun kersen.
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak etanol daun kersen mempengaruhi karakteristik fisika kimia
sediaan gel, yaitu viskositas dan menurunkan daya lekat, daya sebar dan
pH.
2. Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun kersen yang ditambahkan

semakin besar nilai SPF.

B. Saran
Saran penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji iritasi dengan metode

draize.
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